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Abstrak: Masalah utama penelitian adalah lemahnya daya representasi 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Penelitian ini 
melibatkan tiga kelompok dan berbentuk eksperimen dengan disain tes awal 
tes akhir menggunakan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen-1 diberi 
perlakuan pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR), kelompok 
eksperimen-2 diberi pembelajaran Klasikal Multi Representasi (KMR) dan 
kelompok kontrol diberi pembelajaran Konvensional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan DMR lebih efektif terhadap hasil 
belajar kemampuan matematika dan daya representasi siswa daripada 
pembelajaran dengan KMR, dan pembelajaran KMR lebih efektif daripada 
pembelajaran Konvensional. Temuan lainnya, siswa yang belajar dengan 
DMR dan KMR lebih menyukai soal masalah sehari-hari dan memiliki 
beberapa cara penyelesaian atau beberapa jawaban benar, dan lebih terampil 
menggunakan berbagai bentuk representasi dalam menyelesaikan soal 
matematika daripada siswa yang belajar dengan Konvensional.  

.  
      Kata Kunci:  Multi representasi, Diskursus, Daya matematik.

Pendahuluan
Sasaran pembelajaran matema-

tika, di antaranya adalah mengem-
bangkan kemampuan siswa dalam 
berfikir secara matematika (think 
mathematically). Pengembangan 
kemampuan ini sangat diperlukan 
agar siswa lebih memahami konsep 
yang dipelajari dan dapat menerap-
kannya dalam berbagai situasi. 
Sedangkan pemahaman konsep mate-
matika berkaitan erat dengan daya 
matematika yang salah satunya adalah 
daya representasi, baik dalam bentuk 
internal maupun eksternal. Oleh 
karena itu untuk menggali informasi 
lebih lanjut, penelitian ini berusaha 
mengungkap upaya pengembangan 
kemampuan matematik dan daya 

representasi siswa melalui pembela-
jaran matematik yang dilakukan guru. 
Pembelajaran matematika yang 
dimaksud adalah bentuk pembelajaran 
diskursus (discourse) multi represent-
tasi, yaitu suatu pembelajaran yang 
menekankan pada pemanfaatan multi 
representasi dalam seting kelas ber-
bentuk diskursus.

Dalam Principles and Standards 
for School Mathematics tahun 2000
diungkapkan bahwa terdapat lima 
standar yang mendeskripsikan keter-
kaitan pemahaman matematika dan 
kompetensi matematika yang hendak-
nya siswa ketahui dan dapat dila-
kukan. Pemahaman, pengetahuan dan 
keterampilan yang perlu dimiliki 
siswa tercakup dalam standar proses 


PERAN PEMBELAJARAN DISKURSUS MULTI REPRESENTASI

TERHADAP PENGEMBANGAN KEMAMPUAN MATEMATIKA

DAN DAYA REPRESENTASI PADA SISWA SLTP



Oleh

Bambang Hudiono

(PMIPA, Matematika, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak)

E-mail: b_hudiono@yahoo.co.id



Abstrak: Masalah utama penelitian adalah lemahnya daya representasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Penelitian ini melibatkan tiga kelompok dan berbentuk eksperimen dengan disain tes awal tes akhir menggunakan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen-1 diberi perlakuan pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR), kelompok eksperimen-2 diberi pembelajaran Klasikal Multi Representasi (KMR) dan kelompok kontrol diberi pembelajaran Konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan DMR lebih efektif terhadap hasil belajar kemampuan matematika dan daya representasi siswa daripada pembelajaran dengan KMR, dan pembelajaran KMR lebih efektif daripada pembelajaran Konvensional. Temuan lainnya, siswa yang belajar dengan DMR dan KMR lebih menyukai soal masalah sehari-hari dan memiliki beberapa cara penyelesaian atau beberapa jawaban benar, dan lebih terampil menggunakan berbagai bentuk representasi dalam menyelesaikan soal matematika daripada siswa yang belajar dengan Konvensional.  

.  

      Kata Kunci:  Multi representasi, Diskursus, Daya matematik.



101



102

Jurnal Cakrawala Kependidikan Vol. 8. No. 2. September 2010:101 - 203

	

103

Peran Pembelajaran Diskursus Multi Representasi (Bambang Hudiono)



Pendahuluan

Sasaran pembelajaran matema-tika, di antaranya adalah mengem-bangkan kemampuan siswa dalam berfikir secara matematika (think mathematically). Pengembangan kemampuan ini sangat diperlukan agar siswa lebih memahami konsep yang dipelajari dan dapat menerap-kannya dalam berbagai situasi. Sedangkan pemahaman konsep mate-matika berkaitan erat dengan daya matematika yang salah satunya adalah daya representasi, baik dalam bentuk internal maupun eksternal. Oleh karena itu untuk menggali informasi lebih lanjut, penelitian ini berusaha mengungkap upaya pengembangan kemampuan matematik dan daya representasi siswa melalui pembela-jaran matematik yang dilakukan guru. Pembelajaran matematika yang dimaksud adalah bentuk pembelajaran diskursus (discourse) multi represent-tasi, yaitu suatu pembelajaran yang menekankan pada pemanfaatan multi representasi dalam seting kelas ber-bentuk diskursus.

Dalam Principles and Standards for School Mathematics tahun 2000 diungkapkan bahwa terdapat lima standar yang mendeskripsikan keter-kaitan pemahaman matematika dan kompetensi matematika yang hendak-nya siswa ketahui dan dapat dila-kukan. Pemahaman, pengetahuan dan keterampilan yang perlu dimiliki siswa tercakup dalam standar proses yang meliputi:  problem solving, reasoning and proof, communication, connections, and representation (NCTM, 2000:29). Pernyataan terse-but menunjukkan bahwa kemampuan representasi yang selama ini dianggap bagian kecil sasaran pembelajaran, dan tersebar dalam berbagai materi matematika, ternyata merupakan proses fundamental untuk mengem-bangkan kemampuan berfikir mate-matika siswa dan sejajar dengan komponen-komponen proses lainnya.

Meskipun representasi telah dinyatakan sebagai salah satu standar proses yang harus dicapai oleh siswa melalui pembelajaran matematika, pelaksanaannya   bukan hal seder-hana. Keterbatasan pengetahuan guru dan kebiasaan siswa belajar di kelas dengan cara konvensional belum memungkinkan untuk menumbuhkan atau mengembangkan daya represent-tasi siswa secara optimal. 

Kemampuan representasi mate-matika yang dimiliki seseorang, selain menunjukkan tingkat pemahaman, juga terkait erat dengan kemampuan pemecahan masalah dalam matema-tika. Suatu masalah yang dianggap rumit dan kompleks, bisa menjadi lebih sederhana jika strategi dan pemanfaatan representtasi matematika yang digunakan sesuai dengan perma-salahan tersebut. Oleh karena itu otomatisasi pemilihan model repre-senttasi yang dimiliki siswa sangat berperan dalam pengambilan putusan strategi pemecahan masalah matema-tika yang tepat dan akurat. 

Menurut Vygotsky (dalam Tchoshanov, 2001; Luitel, 2001). ada hirarki dalam system representasi. Dalam pandangannya, pada awalnya representasi yang dibangun  oleh   anak  diawali   dengan   bentuk yang sederhana, kemudian berkembang  melalui proses kognitif dalam belajar, hingga terbentuk representasi yang lebih sempurna. Pandangan ini tam-pak sejalan dengan Bruner, di mana proses perkembangan kognisi dan representasi pada anak, dipengaruhi oleh aktivitasnya dan lingkungannya (Resnick & Ford, 1981:111). Teori belajar ini memberikan konsekuensi bahwa perlunya scaffolding untuk mempercepat pemahaman siswa dan diskursus matematika disertai pembe-lajaran secara kelompok untuk mem-peroleh pemahaman yang  optimal. 

Beberapa penelitian yang meng-kaji peran representasi yang dikaitkan dengan perkembangan kognitif siswa,  menunjukkan bahwa representasi telah diterima sebagai komponen proses seperti halnya komponen-komponen proses yang lain (Jones, 2000; NCTM, 2000). Penelitian lain yang sejalan, berkembang pesat, seperti: peran representasi dalam pembelajaran (Kalathil & Sherin, 2000), peran representasi verbal dan material (Nunes & Borba, 2000), pengaruh representasi visual dalam problem solving (Lowrie, dalam Luitel, 2001), make sense  dalam pembelajaran matematika (Silver, Shapiro & Deutsh,1993), pendekatan visual dan auditory (Erland & Kuyper, 1998), proses translasi formula ke grafik (Acuna, 2001), dan perbedaan metode pengajaran  terha-dap kemampuan penalaran matematika (Kramaski, 2000).



Rumusan  Masalah 

	Permasalahan utama peneli-tian ini adalah: 

Apakah penerapan pembelajaran diskursus multi representasi (DMR) dalam pembelajaran matematika  lebih efektif daripada pembelajaran klasikal multi representasi (KMR), maupun pengajaran konvensional dalam mengembangkan kemam-puan matematik dan daya representasi siswa SLTP? 

	Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, sub-sub masalah yang dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah pengetahuan awal siswa tentang kemampuan mate-matik dan daya representasi mate-matika pada   siswa SLTP sebelum penelitian dilakukan?

2. Manakah yang lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan matematik dan daya representasi siswa di antara: pembelajaran dis-kursus multi representasi, klasikal multi representasi, dan konven-sional pada siswa SLTP? 

3. Apakah penerapan pembelajaran diskursus multi representasi terha-dap siswa dengan tingkat kemam-puan berbeda (atas, menengah, bawah) memberikan hasil belajar kemampuan matematik dan daya representasi siswa yang berbeda pula?

4. Pada penggunaan pembelajaran (DMR, KMR, dan Konvensional) dan tingkat kemampuan siswa (atas, menengah, bawah) yang manakah yang menghasilkan pengembangan kemampuan mate-matik dan daya representasi ter-besar pada siswa SLTP?



Metode dan Prosedur Penelitian 	Bentuk penelitian ini adalah eksperimen yang melibatkan tiga kelas yang terbagi menjadi tiga kolompok. Sedangkan disain ekspe-rimen yang digunakan, kelompok kontrol pretes-postes. Untuk menja-wab permasalah utama, penelitian ini melibatkan beberapa variabel, yaitu: pembelajaran sebagai variabel bebas; kemampuan matematik dan daya representasi sebagai variabel terikat; dan tingkat kemampuan sebagai variabel kontrol. Analisis statistisk yang cocok, adalah menggunakan ANOVA dua-jalur (Ruseffendi, 1998:342).

	Populasi penelitian ini siswa SLTP Negeri berkualitas sedang di Kota Bandung. Sedangkan sampel-nya, 216 siswa dari  dua SLTP negeri,  masing-masing tiga kelas dengan pengambilan subyek secara acak.  Instrumen utama yang digunakan adalah tes kemampuan dasar mate-matika dan tes hasil belajar yang keduanya telah diuji coba dan dinyatakan valid dan reliabel. Selain kedua perangkat tes, penelitian ini dilengkapi dengan pedoman wawan-cara, pedoman observasi pembela-jaran, dan angket.



Analisis Data

1. Kemampuan Dasar Matematika 	Gambaran sebaran kemam-puan dasar matematika, diperlihatkan seperti pada Tabel 1. Berdasarkan analisis statistik, disimpulkan bahwa: kemampuan dasar matematika  dari  sampel  penelitian  berdasarkan   ting-kat kemampuan yang sama di tiga kelompok penelitian tidak berbeda secara signifikan. Siswa peringkat atas pada eksp-1, eksp-2, dan kontrol  tidak berbeda secara signifikan. Demikian juga untuk siswa peringkat menengah dan bawah.







Tabel 1

Skor Rata-Rata Tes Kemampuan Dasar Matematika



		

		

		 Kelompok Penelitian

		Rata-Rata

Tingkat



		 

		 

		Eksp-1

		Eksp-2

		Kontrol

		



		 

		  Atas

		25,21

		24,67

		25,17

		25,01



		  Tingkat

		  Menengah

		20,92

		20,25

		21,00

		20,72



		 

		  Bawah

		15,92

		15,67

		16,96

		16,18



		 Rata-Rata kelompok

		20,68

		20,19

		21,04

		









2. Daya Representasi  Siswa

Kemampuan matematika dan daya representasi siswa diperlihatkan melalui skor tes hasil belajar  yang disajikan pada tabel 2. Berdasarkan analisis statistik disimpulkan bahwa:  kemampuan  rata-rata siswa  di tiga kelompok penelitian sebelum menda-pat perlakuan berupa pembelajaran tertentu, sama; skor rata-rata tes akhir kelompok eksperimen-1 lebih baik daripada kelompok eksperimen-2, dan skor rata-rata tes akhir kelompok eksperimen-2 lebih baik daripada  kelompok kontrol; dan skor rata-rata perolehan dari kelompok  ekspe-rimen-1 lebih baik daripada kelompok eksperimen-2, dan skor rata-rata perolehan kelompok eksperimen-2 lebih baik daripada perolehan skor rata-rata kelompok kontrol.





Tabel 2

 Skor Rata-Rata Tes Awal, Tes Akhir dan Perolehan



		 

		Hasil Skor



		  Kelompok

		Tes Awal

		Tes Akhir

		Perolehan



		  Eksperimen-1

		6,71

		26,13

		19,42



		  Eksperimen-2

		6,44

		22,90

		16,46



		  Kontrol

		6,99

		20,74

		13,75





          Keterangan: Skor  tes awal dan akhir ideal adalah 36





3. Kemampuan Matematik

	Pengaruh pembelajaran dan tingkat kemampuan terhadap kemam-puan matematik dan daya representasi siswa diperlihatkan melalui hasil belajar seperti Tabel 3. Dari analisis tersebut diperoleh bahwa: hasil belajar kemampuan matematik dan daya representasi siswa yang pem-belajarannya menggunakan DMR secara signifikan lebih baik daripada yang pembelajaranya menggunakan KMR, dan hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan KMR lebih baik daripada yang pembela-jarannya konvensional;









Tabel  3

Skor Rata-Rata Hasil Belajar

 Kemampuan Matematik dan Daya Representasi



		

		Bentuk  Pembelajaran

		Rata-Rata Total



		

		 DMR

		KMR

		KONV.

		



		Tingkat Kemampuan Siswa





		  Atas 

		28,46

		23,50

		23,13

		25.03



		

		  Menengah

		26,29

		22,25

		20,58

		23.04



		

		  Bawah

		23,63

		22,96

		18,50

		21.70



		Rata-Rata Total

		26,13

		22,90

		20,74

		23,36





                  Keterangan : Skor ideal adalah 36.



Selanjutnya, dari uji Anova-dua jalur di diperoleh ringkasan berikut.



		ANOVA

		

		

		

		

		

		



		Source of Variation

		       SS

		             Dff

		      MS

		  F

		P-value

		F crit 



		Pembelajaran (A)

		1058,8

		2

		529,407

		29,711

		0,000

		3,040



		Tingkat Kemampuan (B)

		404,9

		2

		202,449

		11,362

		0,000

		3,040



		Interaksi  ( A x B )

		152,8

		4

		38,206

		2,144

		0,077

		2,415



		Inter Kelompok

		3688,5

		207

		17,819

		

		

		



		

		

		

		

		

		

		



		Total

		5305

		215

		 

		 

		 

		 









hasil belajar siswa peringkat  atas lebih   baik  daripada   siswa  pering-kat menengah maupun bawah, namun antara peringkat menengah dan bawah tidak berbeda secara signifikan; tidak ada interaksi yang signifikan antara bentuk pembelajaran dan tingkat kemampuan terhadap hasil belajar kemampuan matematik dan daya representasi siswa. 



Pembahasan

	Kondisi awal siswa yang didasarkan pada hasil tes kemampuan dasar matematika menunjukkan bahwa ketiga kelompok penelitian memiliki perbedaan rata-rata kemam-puan matematika yang tidak berarti. Dilihat berdasarkan rata-rata daya serap, kemampuan dasar matematika siswa yang terlibat sebagai sampel penelitian sebesar 53%. Kurang opti-malnya daya serap, diduga karena pelaksanaan tes tidak menganjurkan siswa mempersiapkan secara sung-guh-sungguh; ada kecenderungan melupakan materi (kelas satu) yang telah diajar-kan; dan ada kesadaran siswa bahwa tujuan tes hanya ingin mengungkap kemampuan yang sebenarnya.

       Selanjutnya, kemampuan matematik dan daya representasi siswa di awal penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata di tiga kelompok penelitian, yaitu eksperimen-1, ekspe-rimen-2 dan kontrol berturut-turut 6,7,  6,4,  dan 6,9 dari skor ideal 36.  Ini menunjukkan bahwa kemam-puan matematik dan daya representasi siswa di awal penelitian sangat rendah. Rendahnya kemampuan matematika dan daya representasi di awal penelitian dapat disebabkan pembelajaran dari guru kurang menunjang.

	Kecenderungan guru mena-namkan ketrampilan aritmatik, me-nyebabkan pembelajaran kurang memberi kesempatan pada pengem-bangan daya matematik siswa.  Per-masalahan matematika yang disajikan kepada siswa, didominasi oleh bentuk jawaban singkat ataupun soal uraian dengan satu prosedur atau jawaban benar.  Siswa kurang dilatih berinter-aksi sesama siswa dalam pengem-bangan ide melalui pemecahan masalah matematika yang konteks-tual, terbuka, dan memiliki berbagai prosedur atau berbagai jawaban benar. Hal ini memberikan konse-kuensi keterbatasan pada pengeta-huan, keterampilan dan pengalaman aktual siswa yang berkaitan dengan kemampuan matematik dan daya representasi dan berakumulasi sebagai pengetahuan awal.

	Berbeda dengan hasil tes awal yang menunjukkan kemampuan mate-matik dan daya representasi yang rendah dan tidak ada perbedaan yang berarti, pada tes akhir ketiga kelom-pok penelitian menunjukkan kemam-puan yang lebih baik dan memiliki perbedaan yang berarti. Skor rata-rata tes akhir pada kelompok eksperimen-1 yaitu 26, 13 (72,6%) lebih besar dari kelompok eksperimen-2 yaitu 22.90 (63,6%) dan kelompok kontrol yaitu 20.74 (57,6%). Hasil skor rata-rata tersebut menunjukkan bahwa untuk mengembangkan kemampuan matematik dan daya representasi siswa, penerapan pembelajaran memanfaatkan multi representasi dengan suasana diskursus lebih baik daripada klasikal ataupun pembela-jaran konvensional. Hal ini terjadi karena penerapan pembelajaran dengan memanfaatkan multi repre-sentasi, dapat meningkatkan potensi kecerdasan siswa melalui proses translasi dari berbagai model repre-sentasi, yang berdampak pada pening-katan pemahaman siswa. Demikian juga pemahaman matematika siswa akan lebih baik jika pembelajarannya dalam bentuk diskursus dan kelom-pok kecil. Ini mengindikasikan pembelajaran dengan memanfaatkan multi representtasi dalam suasana diskursus menjadi lebih efektif daripada klasikal multi representasi ataupun pembelajaran konvensional.

	Selain skor rata-rata, akibat pembelajaran yang berbeda dapat diamati dari jawaban-jawaban siswa. Siswa pada kelompok eksperimen-1 yang mendapat pembelajaran DMR, jawaban dan alasan sangat bervariasi dan menggunakan berbagai represent-tasi. Siswa pada kelompok ekspe-rimen-2 yang mendapat pembelajaran KMR jawaban dan alasan bervariasi namun dengan bentuk representasi terbatas. Sedangkan siswa yang mendapat pembelajaran konvensional, tidak menunjukkan adanya variasi jawaban yang berarti, dan seandainya ada, alasan yang diberikan cenderung kurang rasional.

	Adanya faktor perbedaan tingkat kemampuan siswa, menjadi pelengkap temuan di atas. Hasil pene-litian menunjukkan bahwa kemam-puan matematik dan daya representasi siswa yang berada pada tingkat kemampuan atas lebih baik daripada siswa tingkat kemampuan menengah atau bawah. Meskipun demikian pengamatan lebih lanjut menemukan bahwa khusus untuk penerapan pembelajaran klasikal multi represent-tasi, kurang konsisten. Siswa yang berbeda tingkat kemampuan, hasil belajar di akhir pembelajaran tidak menunjukkan adanya perbedaan yang berarti. Penyebabnya pertama, pem-belajaran klasikal kurang memung-kinkan terjadinya interaksi sosial sesama siswa, sehingga tidak terjadi negosiasi ide dari siswa yang dapat meningkatkan kemampuan matematik dan daya representasi. 

Kedua, kurangnya pemberian bantuan dari yang lebih tahu, baik sesama siswa atau dari guru kepada siswa yang memerlukan, menjadikan siswa menyandarkan keterbatasan pengetahuan representasi yang dimi-liki untuk memahami materi yang dipelajari. Ketiga, pola kebiasaan belajar siswa dalam bentuk mengu-asai atau menghafal algoritma solusi permasalahan matematika tanpa disertai dengan pemahaman, menjadi-kan representasi yang dipelajari kurang bermakna, dan hanya sebagai pelengkap solusi.

	Selanjutnya, perbedaan efek bersama antara tingkat kemampuan dan pembelajaran tidak signifikan dalam pengembangan kemampuan matematik dan daya representasi siswa. Kejadian ini dapat disebabkan karena banyaknya faktor yang terlibat dalam penelitian, yaitu pembelajaran dan tingkat kemampuan yang masing-masing terdiri dari tiga klasifikasi. Padahal pada interaksi order tinggi jarang didapati yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa secara umum ada konsistensi hasil belajar dari tiga bentuk pembelajaran. Hasil belajar siswa yang tergolong memiliki kemampuan dasar matematika tingkat atas yang mendapat pembelajaran diskursus multi representasi lebih baik daripada yang mendapat pembe-lajaran klasikal multi representasi maupun konvensional. Hal yang sama terjadi juga untuk siswa yang tergo-long memiliki kemampuan dasar tingkat menengah dan bawah.

	Respon siswa terhadap pem-belajaran yang dilibatkan dalam penelitian diungkap dari pernyataan siswa melalui angket dan kualitas jawaban siswa dalam tes hasil belajar.  Mengingat yang diungkap gambaran pembelajaran di kelas, respon terha-dap pembelajaran ini tidak mengulas berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Berdasarkan analisis angket, siswa yang terlibat pembelajaran diskursus multi representtasi menyu-kai cara belajar kelompok yang dibentuk oleh siswa dengan kompo-sisi gabungan siswa pandai dan kurang. Sedangkan pada yang terlibat pembelajaran konvensional, jika harus memilih, masih banyak siswa yang berharap belajarnya tidak secara kelompok tetapi tetap belajar secara klasikal.

	Dilihat dari keterlibatan bentuk representasi dalam jawaban siswa, pada kelompok siswa yang terlibat pembelajaran diskursus multi representasi, soal dengan tipe perta-nyaan divergen, memunculkan jawaban benar yang bervariasi. Selain itu pada kelompok ini siswa yang memanfaatkan cara tabel atau pola bilangan dalam penyelesaian soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari, lebih banyak daripada siswa yang terlibat pembelajaran klasikal multi representasi. Sedang-kan siswa yang terlibat pembelajaran konvensional, kurang menunjukkan adanya variasi. Demikian juga siswa yang terlibat pembelajaran konven-sional tidak sebaik dua kelompok lainnya dalam merumuskan pernya-taan verbal dari model matematika yang diketahui. Ini menunjukkan bahwa keterlibatan multi representasi dalam pembelajaran, mempengaruhi kemampuan siswa dalam meman-faatkan dan memilih berbagai strategi dalam menyelesaikan soal-soal matematika.



Penutup

Simpulan dan Saran

	Berdasarkan analisis data  disimpulkan bahwa pengetahun awal siswa SLTP dalam kemampuan mate-matika dan daya representasi sebelum perlakuan berupa pembelajaran mate-matika,  rendah yaitu berkisar 18.6% dan  skor rata-rata siswa yang berada pada peringkat atas, menengah, ataupun bawah memiliki kemampuan mate-matik dan daya representasi  yang  relatif  sama.

	Pengembangan kemampuan matematik dan daya representasi siswa, dari tiga bentuk pembelajaran yang diterapkan, DMR merupakan pembelajaran yang paling efektif. Sedangkan pembelajaran KMR, meskipun tidak seefektif  DMR tetapi lebih efektif daripada pembelajaran Konvensional. 

	Berdasarkan tingkat kemam-puan, rata-rata dari tiga bentuk pem-belajaran, kemampuan matematik dan daya representasi siswa tingkat atas lebih baik daripada siswa tingkat menengah. Demikian juga kemam-puan matematik dan daya representasi siswa tingkat menengah lebih baik dari siswa tingkat bawah. Namun demikian terdapat keunikan pada KMR. Penerapan pembelajaran KMR tidak menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar kemampuan matematik dan daya representasi yang signifikan di antara siswa dari tingkat kemam-puan atas, menengah maupun bawah.

	Perbedaan tingkat kemampuan (atas, menengah, bawah) dan perbe-daan pembelajaran (DMR, KMR, Konvensional) tidak menunjukkan adanya interaksi yang berarti terhadap hasil belajar kemampuan matematik dan daya representasi siswa. Ini menunjukkan   ada konsistensi   hasil belajar siswa akibat pembelajaran dengan mempertimbangkan tingkat kemampuan. Siswa pada tingkat kemampuan yang sama yang menda-pat pembelajaran DMR hasil belajar-nya lebih baik daripada yang menda-pat pembelajaran KMR, dan hasil belajar siswa yang mendapat pembe-lajaran KMR lebih baik daripada hasil belajar siswa yang mendapat pembe-lajaran konvensional. Sedangkan siswa tingkat kemampuan atas yang mendapat pembelajaran DMR, peningkatan hasil belajarnya paling besar.

	Penelitian ini tidak melibatkan alat teknologi seperti “kalkulator grafik” dalam pembelajaran. Oleh karena itu peran pembelajaran mate-matika dengan lingkungan multi representasi dinamis (tidak statis), untuk meningkatkan kemampuan matematik dan daya representasi siswa tidak terungkap.

	Berdasarkan simpulan peneli-tian memberikan implikasi bahwa pe-nerapan lingkungan multi representasi dapat meningkatkan kemampuan matematik dan daya representasi siswa. Peningkatan ini menjadi semakin besar apabila pembelaja-rannya dilakukan dengan cara diskur-sus.  Oleh karena itu bentuk pembela-jaran diskursus multi representasi atau klasikal multi   representasi    dapat    digunakan   sebagai    pembelajaran alternatif untuk mengoptimalkan  sasaran pembelajaran yang mencakup tiga dimensi, yaitu penguasaan materi, kemampuan matematik, dan daya matematik. 

	Penelitian ini dapat dilanjut-kan dengan mempertanyakan bagai-mana pengaruh pembelajaran dengan memanfaatkan multi representasi dinamis (tidak statis) terhadap pengembangan kemampuan matema-tik dan daya representasi siswa. Penelitian ini menjadi lebih menarik, selain meningkatkan keterlibatan siswa dalam memanipulasi berbagai representasi dinamis melalui  kalku-lator grafik atau perangkat lunak ilmiah pada komputer,  juga memiliki nilai penerapan yang  sesuai dengan perkembangan teknologi dewasa ini.
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yang meliputi: problem solving, 
reasoning and proof, communication, 
connections, and representation 
(NCTM, 2000:29). Pernyataan terse-
but menunjukkan bahwa kemampuan 
representasi yang selama ini dianggap 
bagian kecil sasaran pembelajaran, 
dan tersebar dalam berbagai materi 
matematika, ternyata merupakan 
proses fundamental untuk mengem-
bangkan kemampuan berfikir mate-
matika siswa dan sejajar dengan 
komponen-komponen proses lainnya.

Meskipun representasi telah 
dinyatakan sebagai salah satu standar 
proses yang harus dicapai oleh siswa 
melalui pembelajaran matematika, 
pelaksanaannya   bukan hal seder-
hana. Keterbatasan pengetahuan guru 
dan kebiasaan siswa belajar di kelas 
dengan cara konvensional belum 
memungkinkan untuk menumbuhkan 
atau mengembangkan daya represent-
tasi siswa secara optimal. 

Kemampuan representasi mate-
matika yang dimiliki seseorang, selain 
menunjukkan tingkat pemahaman, 
juga terkait erat dengan kemampuan 
pemecahan masalah dalam matema-
tika. Suatu masalah yang dianggap 
rumit dan kompleks, bisa menjadi 
lebih sederhana jika strategi dan 
pemanfaatan representtasi matematika 
yang digunakan sesuai dengan perma-
salahan tersebut. Oleh karena itu 
otomatisasi pemilihan model repre-
senttasi yang dimiliki siswa sangat 
berperan dalam pengambilan putusan 
strategi pemecahan masalah matema-
tika yang tepat dan akurat. 

Menurut Vygotsky (dalam 
Tchoshanov, 2001; Luitel, 2001). ada 
hirarki dalam system representasi. 
Dalam pandangannya, pada awalnya 
representasi yang dibangun  oleh   
anak  diawali   dengan   bentuk yang 

sederhana, kemudian berkembang  
melalui proses kognitif dalam belajar, 
hingga terbentuk representasi yang 
lebih sempurna. Pandangan ini tam-
pak sejalan dengan Bruner, di mana 
proses perkembangan kognisi dan 
representasi pada anak, dipengaruhi 
oleh aktivitasnya dan lingkungannya 
(Resnick & Ford, 1981:111). Teori 
belajar ini memberikan konsekuensi 
bahwa perlunya scaffolding untuk 
mempercepat pemahaman siswa dan 
diskursus matematika disertai pembe-
lajaran secara kelompok untuk mem-
peroleh pemahaman yang  optimal. 

Beberapa penelitian yang meng-
kaji peran representasi yang dikaitkan 
dengan perkembangan kognitif siswa,  
menunjukkan bahwa representasi 
telah diterima sebagai komponen 
proses seperti halnya komponen-
komponen proses yang lain (Jones, 
2000; NCTM, 2000). Penelitian lain 
yang sejalan, berkembang pesat, 
seperti: peran representasi dalam 
pembelajaran (Kalathil & Sherin, 
2000), peran representasi verbal dan 
material (Nunes & Borba, 2000), 
pengaruh representasi visual dalam 
problem solving (Lowrie, dalam 
Luitel, 2001), make sense  dalam 
pembelajaran matematika (Silver, 
Shapiro & Deutsh,1993), pendekatan 
visual dan auditory (Erland & 
Kuyper, 1998), proses translasi 
formula ke grafik (Acuna, 2001), dan 
perbedaan metode pengajaran  terha-
dap kemampuan penalaran 
matematika (Kramaski, 2000).

Rumusan  Masalah 
Permasalahan utama peneli-

tian ini adalah: 
Apakah penerapan pembelajaran 
diskursus multi representasi (DMR) 
dalam pembelajaran matematika  
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lebih efektif daripada pembelajaran 
klasikal multi representasi (KMR), 
maupun pengajaran konvensional 
dalam mengembangkan kemam-puan 
matematik dan daya representasi 
siswa SLTP? 

Sejalan dengan rumusan 
masalah tersebut, sub-sub masalah 
yang dijawab dalam penelitian ini 
adalah:
1. Bagaimanakah pengetahuan awal 

siswa tentang kemampuan mate-
matik dan daya representasi mate-
matika pada   siswa SLTP sebelum 
penelitian dilakukan?

2. Manakah yang lebih efektif dalam 
mengembangkan kemampuan 
matematik dan daya representasi 
siswa di antara: pembelajaran dis-
kursus multi representasi, klasikal 
multi representasi, dan konven-
sional pada siswa SLTP? 

3. Apakah penerapan pembelajaran 
diskursus multi representasi terha-
dap siswa dengan tingkat kemam-
puan berbeda (atas, menengah, 
bawah) memberikan hasil belajar 
kemampuan matematik dan daya 
representasi siswa yang berbeda 
pula?

4. Pada penggunaan pembelajaran 
(DMR, KMR, dan Konvensional) 
dan tingkat kemampuan siswa 
(atas, menengah, bawah) yang 
manakah yang menghasilkan 
pengembangan kemampuan mate-
matik dan daya representasi ter-
besar pada siswa SLTP?

Metode dan Prosedur Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah 

eksperimen yang melibatkan tiga 
kelas yang terbagi menjadi tiga 
kolompok. Sedangkan disain ekspe-

rimen yang digunakan, kelompok 
kontrol pretes-postes. Untuk menja-
wab permasalah utama, penelitian ini 
melibatkan beberapa variabel, yaitu: 
pembelajaran sebagai variabel bebas; 
kemampuan matematik dan daya 
representasi sebagai variabel terikat; 
dan tingkat kemampuan sebagai 
variabel kontrol. Analisis statistisk 
yang cocok, adalah menggunakan 
ANOVA dua-jalur (Ruseffendi, 
1998:342).

Populasi penelitian ini siswa 
SLTP Negeri berkualitas sedang di 
Kota Bandung. Sedangkan sampel-
nya, 216 siswa dari  dua SLTP negeri,  
masing-masing tiga kelas dengan 
pengambilan subyek secara acak.  
Instrumen utama yang digunakan 
adalah tes kemampuan dasar mate-
matika dan tes hasil belajar yang 
keduanya telah diuji coba dan 
dinyatakan valid dan reliabel. Selain 
kedua perangkat tes, penelitian ini 
dilengkapi dengan pedoman wawan-
cara, pedoman observasi pembela-
jaran, dan angket.

Analisis Data
1. Kemampuan Dasar Matematika 

Gambaran sebaran kemam-
puan dasar matematika, diperlihatkan 
seperti pada Tabel 1. Berdasarkan 
analisis statistik, disimpulkan bahwa: 
kemampuan dasar matematika  dari  
sampel  penelitian  berdasarkan   ting-
kat kemampuan yang sama di tiga 
kelompok penelitian tidak berbeda 
secara signifikan. Siswa peringkat 
atas pada eksp-1, eksp-2, dan kontrol  
tidak berbeda secara signifikan. 
Demikian juga untuk siswa peringkat 
menengah dan bawah.
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Tabel 1
Skor Rata-Rata Tes Kemampuan Dasar Matematika

Kelompok Penelitian Rata-Rata
TingkatEksp-1 Eksp-2 Kontrol

  Atas 25,21 24,67 25,17 25,01

  Tingkat   Menengah 20,92 20,25 21,00 20,72

  Bawah 15,92 15,67 16,96 16,18

Rata-Rata kelompok 20,68 20,19 21,04

2. Daya Representasi  Siswa
Kemampuan matematika dan 

daya representasi siswa diperlihatkan 
melalui skor tes hasil belajar  yang 
disajikan pada tabel 2. Berdasarkan 
analisis statistik disimpulkan bahwa:  
kemampuan  rata-rata siswa  di tiga 
kelompok penelitian sebelum menda-
pat perlakuan berupa pembelajaran 
tertentu, sama; skor rata-rata tes akhir 
kelompok eksperimen-1 lebih baik 

daripada kelompok eksperimen-2, dan 
skor rata-rata tes akhir kelompok 
eksperimen-2 lebih baik daripada  
kelompok kontrol; dan skor rata-rata 
perolehan dari kelompok  ekspe-
rimen-1 lebih baik daripada kelompok 
eksperimen-2, dan skor rata-rata 
perolehan kelompok eksperimen-2 
lebih baik daripada perolehan skor 
rata-rata kelompok kontrol.

Tabel 2
Skor Rata-Rata Tes Awal, Tes Akhir dan Perolehan

Hasil Skor

  Kelompok Tes Awal Tes Akhir Perolehan

  Eksperimen-1 6,71 26,13 19,42

  Eksperimen-2 6,44 22,90 16,46

  Kontrol 6,99 20,74 13,75
          Keterangan: Skor  tes awal dan akhir ideal adalah 36

3. Kemampuan Matematik
Pengaruh pembelajaran dan 

tingkat kemampuan terhadap kemam-
puan matematik dan daya representasi 
siswa diperlihatkan melalui hasil 
belajar seperti Tabel 3. Dari analisis 
tersebut diperoleh bahwa: hasil 
belajar kemampuan matematik dan 

daya representasi siswa yang pem-
belajarannya menggunakan DMR 
secara signifikan lebih baik daripada 
yang pembelajaranya menggunakan 
KMR, dan hasil belajar siswa yang 
pembelajarannya menggunakan KMR 
lebih baik daripada yang pembela-
jarannya konvensional;
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Tabel  3
Skor Rata-Rata Hasil Belajar

Kemampuan Matematik dan Daya Representasi

Bentuk  Pembelajaran Rata-Rata 
TotalDMR KMR KONV.

Tingkat 
Kemampuan 

Siswa

  Atas 28,46 23,50 23,13 25.03

  Menengah 26,29 22,25 20,58 23.04

  Bawah 23,63 22,96 18,50 21.70

Rata-Rata Total 26,13 22,90 20,74 23,36
                  Keterangan : Skor ideal adalah 36.

Selanjutnya, dari uji Anova-dua jalur di diperoleh ringkasan berikut.

ANOVA

Source of Variation        SS Dff       MS   F P-value F crit 
Pembelajaran (A) 1058,8 2 529,407 29,711 0,000 3,040
Tingkat Kemampuan (B) 404,9 2 202,449 11,362 0,000 3,040
Interaksi  ( A x B ) 152,8 4 38,206 2,144 0,077 2,415
Inter Kelompok 3688,5 207 17,819

Total 5305 215

hasil belajar siswa peringkat  atas 
lebih   baik  daripada   siswa  pering-
kat menengah maupun bawah, namun 
antara peringkat menengah dan 
bawah tidak berbeda secara 
signifikan; tidak ada interaksi yang 
signifikan antara bentuk pembelajaran 
dan tingkat kemampuan terhadap 
hasil belajar kemampuan matematik 
dan daya representasi siswa. 

Pembahasan
Kondisi awal siswa yang 

didasarkan pada hasil tes kemampuan 
dasar matematika menunjukkan 
bahwa ketiga kelompok penelitian 
memiliki perbedaan rata-rata kemam-
puan matematika yang tidak berarti. 
Dilihat berdasarkan rata-rata daya 
serap, kemampuan dasar matematika 
siswa yang terlibat sebagai sampel 

penelitian sebesar 53%. Kurang opti-
malnya daya serap, diduga karena 
pelaksanaan tes tidak menganjurkan 
siswa mempersiapkan secara sung-
guh-sungguh; ada kecenderungan 
melupakan materi (kelas satu) yang 
telah diajar-kan; dan ada kesadaran 
siswa bahwa tujuan tes hanya ingin 
mengungkap kemampuan yang 
sebenarnya.

       Selanjutnya, kemampuan 
matematik dan daya representasi 
siswa di awal penelitian menunjukkan 
bahwa skor rata-rata di tiga kelompok 
penelitian, yaitu eksperimen-1, ekspe-
rimen-2 dan kontrol berturut-turut 
6,7,  6,4,  dan 6,9 dari skor ideal 36.  
Ini menunjukkan bahwa kemam-puan 
matematik dan daya representasi 
siswa di awal penelitian sangat 
rendah. Rendahnya kemampuan 
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matematika dan daya representasi di 
awal penelitian dapat disebabkan 
pembelajaran dari guru kurang 
menunjang.

Kecenderungan guru mena-
namkan ketrampilan aritmatik, me-
nyebabkan pembelajaran kurang 
memberi kesempatan pada pengem-
bangan daya matematik siswa.  Per-
masalahan matematika yang disajikan 
kepada siswa, didominasi oleh bentuk 
jawaban singkat ataupun soal uraian 
dengan satu prosedur atau jawaban 
benar.  Siswa kurang dilatih berinter-
aksi sesama siswa dalam pengem-
bangan ide melalui pemecahan 
masalah matematika yang konteks-
tual, terbuka, dan memiliki berbagai 
prosedur atau berbagai jawaban 
benar. Hal ini memberikan konse-
kuensi keterbatasan pada pengeta-
huan, keterampilan dan pengalaman 
aktual siswa yang berkaitan dengan 
kemampuan matematik dan daya 
representasi dan berakumulasi sebagai 
pengetahuan awal.

Berbeda dengan hasil tes awal 
yang menunjukkan kemampuan mate-
matik dan daya representasi yang 
rendah dan tidak ada perbedaan yang 
berarti, pada tes akhir ketiga kelom-
pok penelitian menunjukkan kemam-
puan yang lebih baik dan memiliki 
perbedaan yang berarti. Skor rata-rata 
tes akhir pada kelompok eksperimen-
1 yaitu 26, 13 (72,6%) lebih besar 
dari kelompok eksperimen-2 yaitu 
22.90 (63,6%) dan kelompok kontrol 
yaitu 20.74 (57,6%). Hasil skor rata-
rata tersebut menunjukkan bahwa 
untuk mengembangkan kemampuan 
matematik dan daya representasi 
siswa, penerapan pembelajaran 
memanfaatkan multi representasi 
dengan suasana diskursus lebih baik 
daripada klasikal ataupun pembela-

jaran konvensional. Hal ini terjadi 
karena penerapan pembelajaran 
dengan memanfaatkan multi repre-
sentasi, dapat meningkatkan potensi 
kecerdasan siswa melalui proses 
translasi dari berbagai model repre-
sentasi, yang berdampak pada pening-
katan pemahaman siswa. Demikian 
juga pemahaman matematika siswa 
akan lebih baik jika pembelajarannya 
dalam bentuk diskursus dan kelom-
pok kecil. Ini mengindikasikan 
pembelajaran dengan memanfaatkan 
multi representtasi dalam suasana 
diskursus menjadi lebih efektif 
daripada klasikal multi representasi 
ataupun pembelajaran konvensional.

Selain skor rata-rata, akibat 
pembelajaran yang berbeda dapat 
diamati dari jawaban-jawaban siswa. 
Siswa pada kelompok eksperimen-1 
yang mendapat pembelajaran DMR, 
jawaban dan alasan sangat bervariasi 
dan menggunakan berbagai represent-
tasi. Siswa pada kelompok ekspe-
rimen-2 yang mendapat pembelajaran 
KMR jawaban dan alasan bervariasi 
namun dengan bentuk representasi 
terbatas. Sedangkan siswa yang 
mendapat pembelajaran konvensional, 
tidak menunjukkan adanya variasi 
jawaban yang berarti, dan seandainya 
ada, alasan yang diberikan cenderung 
kurang rasional.

Adanya faktor perbedaan 
tingkat kemampuan siswa, menjadi 
pelengkap temuan di atas. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa kemam-
puan matematik dan daya representasi 
siswa yang berada pada tingkat 
kemampuan atas lebih baik daripada 
siswa tingkat kemampuan menengah 
atau bawah. Meskipun demikian 
pengamatan lebih lanjut menemukan 
bahwa khusus untuk penerapan 
pembelajaran klasikal multi represent-
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tasi, kurang konsisten. Siswa yang 
berbeda tingkat kemampuan, hasil 
belajar di akhir pembelajaran tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
berarti. Penyebabnya pertama, pem-
belajaran klasikal kurang memung-
kinkan terjadinya interaksi sosial 
sesama siswa, sehingga tidak terjadi 
negosiasi ide dari siswa yang dapat 
meningkatkan kemampuan matematik 
dan daya representasi. 

Kedua, kurangnya pemberian 
bantuan dari yang lebih tahu, baik 
sesama siswa atau dari guru kepada 
siswa yang memerlukan, menjadikan 
siswa menyandarkan keterbatasan 
pengetahuan representasi yang dimi-
liki untuk memahami materi yang 
dipelajari. Ketiga, pola kebiasaan 
belajar siswa dalam bentuk mengu-
asai atau menghafal algoritma solusi 
permasalahan matematika tanpa 
disertai dengan pemahaman, menjadi-
kan representasi yang dipelajari 
kurang bermakna, dan hanya sebagai 
pelengkap solusi.

Selanjutnya, perbedaan efek 
bersama antara tingkat kemampuan 
dan pembelajaran tidak signifikan 
dalam pengembangan kemampuan 
matematik dan daya representasi 
siswa. Kejadian ini dapat disebabkan 
karena banyaknya faktor yang terlibat 
dalam penelitian, yaitu pembelajaran 
dan tingkat kemampuan yang masing-
masing terdiri dari tiga klasifikasi. 
Padahal pada interaksi order tinggi 
jarang didapati yang signifikan. Ini 
menunjukkan bahwa secara umum 
ada konsistensi hasil belajar dari tiga 
bentuk pembelajaran. Hasil belajar 
siswa yang tergolong memiliki
kemampuan dasar matematika tingkat 
atas yang mendapat pembelajaran 
diskursus multi representasi lebih 
baik daripada yang mendapat pembe-

lajaran klasikal multi representasi 
maupun konvensional. Hal yang sama 
terjadi juga untuk siswa yang tergo-
long memiliki kemampuan dasar 
tingkat menengah dan bawah.

Respon siswa terhadap pem-
belajaran yang dilibatkan dalam 
penelitian diungkap dari pernyataan 
siswa melalui angket dan kualitas 
jawaban siswa dalam tes hasil belajar.  
Mengingat yang diungkap gambaran
pembelajaran di kelas, respon terha-
dap pembelajaran ini tidak mengulas 
berdasarkan tingkat kemampuan 
siswa. Berdasarkan analisis angket, 
siswa yang terlibat pembelajaran 
diskursus multi representtasi menyu-
kai cara belajar kelompok yang 
dibentuk oleh siswa dengan kompo-
sisi gabungan siswa pandai dan 
kurang. Sedangkan pada yang terlibat 
pembelajaran konvensional, jika 
harus memilih, masih banyak siswa 
yang berharap belajarnya tidak secara 
kelompok tetapi tetap belajar secara 
klasikal.

Dilihat dari keterlibatan 
bentuk representasi dalam jawaban 
siswa, pada kelompok siswa yang 
terlibat pembelajaran diskursus multi 
representasi, soal dengan tipe perta-
nyaan divergen, memunculkan 
jawaban benar yang bervariasi. Selain 
itu pada kelompok ini siswa yang 
memanfaatkan cara tabel atau pola 
bilangan dalam penyelesaian soal 
yang berkaitan dengan masalah 
sehari-hari, lebih banyak daripada 
siswa yang terlibat pembelajaran 
klasikal multi representasi. Sedang-
kan siswa yang terlibat pembelajaran 
konvensional, kurang menunjukkan 
adanya variasi. Demikian juga siswa 
yang terlibat pembelajaran konven-
sional tidak sebaik dua kelompok 
lainnya dalam merumuskan pernya-
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taan verbal dari model matematika 
yang diketahui. Ini menunjukkan 
bahwa keterlibatan multi representasi 
dalam pembelajaran, mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam meman-
faatkan dan memilih berbagai strategi 
dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika.

Penutup
Simpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data  
disimpulkan bahwa pengetahun awal 
siswa SLTP dalam kemampuan mate-
matika dan daya representasi sebelum 
perlakuan berupa pembelajaran mate-
matika,  rendah yaitu berkisar 18.6% 
dan  skor rata-rata siswa yang berada 
pada peringkat atas, menengah, 
ataupun bawah memiliki kemampuan 
mate-matik dan daya representasi  
yang  relatif  sama.

Pengembangan kemampuan 
matematik dan daya representasi 
siswa, dari tiga bentuk pembelajaran 
yang diterapkan, DMR merupakan 
pembelajaran yang paling efektif. 
Sedangkan pembelajaran KMR, 
meskipun tidak seefektif  DMR tetapi 
lebih efektif daripada pembelajaran 
Konvensional. 

Berdasarkan tingkat kemam-
puan, rata-rata dari tiga bentuk pem-
belajaran, kemampuan matematik dan 
daya representasi siswa tingkat atas 
lebih baik daripada siswa tingkat 
menengah. Demikian juga kemam-
puan matematik dan daya representasi 
siswa tingkat menengah lebih baik 
dari siswa tingkat bawah. Namun 
demikian terdapat keunikan pada 
KMR. Penerapan pembelajaran KMR 
tidak menunjukkan adanya perbedaan 
hasil belajar kemampuan matematik 
dan daya representasi yang signifikan 

di antara siswa dari tingkat kemam-
puan atas, menengah maupun bawah.

Perbedaan tingkat kemampuan 
(atas, menengah, bawah) dan perbe-
daan pembelajaran (DMR, KMR, 
Konvensional) tidak menunjukkan 
adanya interaksi yang berarti terhadap 
hasil belajar kemampuan matematik 
dan daya representasi siswa. Ini 
menunjukkan   ada konsistensi   hasil 
belajar siswa akibat pembelajaran 
dengan mempertimbangkan tingkat 
kemampuan. Siswa pada tingkat 
kemampuan yang sama yang menda-
pat pembelajaran DMR hasil belajar-
nya lebih baik daripada yang menda-
pat pembelajaran KMR, dan hasil 
belajar siswa yang mendapat pembe-
lajaran KMR lebih baik daripada hasil 
belajar siswa yang mendapat pembe-
lajaran konvensional. Sedangkan 
siswa tingkat kemampuan atas yang 
mendapat pembelajaran DMR, 
peningkatan hasil belajarnya paling 
besar.

Penelitian ini tidak melibatkan 
alat teknologi seperti “kalkulator 
grafik” dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu peran pembelajaran mate-
matika dengan lingkungan multi 
representasi dinamis (tidak statis), 
untuk meningkatkan kemampuan 
matematik dan daya representasi 
siswa tidak terungkap.

Berdasarkan simpulan peneli-
tian memberikan implikasi bahwa pe-
nerapan lingkungan multi representasi 
dapat meningkatkan kemampuan 
matematik dan daya representasi 
siswa. Peningkatan ini menjadi 
semakin besar apabila pembelaja-
rannya dilakukan dengan cara diskur-
sus.  Oleh karena itu bentuk pembela-
jaran diskursus multi representasi atau 
klasikal multi   representasi    dapat    
digunakan   sebagai    pembelajaran 
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alternatif untuk mengoptimalkan  
sasaran pembelajaran yang mencakup 
tiga dimensi, yaitu penguasaan 
materi, kemampuan matematik, dan 
daya matematik. 

Penelitian ini dapat dilanjut-
kan dengan mempertanyakan bagai-
mana pengaruh pembelajaran dengan 
memanfaatkan multi representasi 
dinamis (tidak statis) terhadap 
pengembangan kemampuan matema-
tik dan daya representasi siswa. 
Penelitian ini menjadi lebih menarik, 
selain meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam memanipulasi berbagai 
representasi dinamis melalui  kalku-
lator grafik atau perangkat lunak 
ilmiah pada komputer,  juga memiliki 
nilai penerapan yang  sesuai dengan 
perkembangan teknologi dewasa ini.
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